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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang dengan pertumbuhan ekonomi 

yang cukup stabil dan memiliki potensi besar untuk terus mengalami peningkatan 

di masa depan. Pada tahun 2024, ekonomi Indonesia mencatat pertumbuhan sebesar 

5,03%, sedikit lebih rendah dibandingkan tahun 2023 yang mencapai 5,05%, 

namun tetap menunjukkan tren positif di tengah dinamika perekonomian global 

(Badan Pusat Statistik, 2025). Untuk mendukung keberlanjutan pertumbuhan ini, 

pembangunan nasional harus terus dilaksanakan, baik melalui peningkatan 

infrastruktur maupun penyediaan fasilitas publik, guna mendorong pemerataan 

ekonomi di berbagai wilayah. Pembangunan infrastruktur yang besar 

membutuhkan sumber pembiayaan yang kuat, salah satunya melalui penerimaan 

pajak. 

Pajak merupakan instrumen fiskal yang memiliki potensi besar untuk 

mengumpulkan dana dalam negeri dan berperan utama dalam menopang ekonomi 

negara (Permadi & Wijaya, 2022). Sebagai sumber pendapatan utama pemerintah, 

pajak berfungsi untuk mendanai berbagai program pembangunan, mulai dari 

infrastruktur hingga layanan publik seperti pendidikan dan kesehatan. Data pokok 

APBN tahun 2024 menunjukkan bahwa penerimaan perpajakan merupakan sumber 

pendapatan negara terbesar. Saat ini, sekitar 82% dari total APBN 2024 dibiayai 

oleh penerimaan pajak, yang membuktikan bahwa penerimaan pajak merupakan 

sumber pendapatan yang sangat vital bagi negara. 
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Salah satu sumber pendapatan negara dari sektor pajak adalah Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN). PPN merupakan realisasi pungutan yang berasal dari 

transaksi yang dilakukan oleh Wajib Pajak dalam kapasitasnya sebagai Pengusaha 

Kena Pajak (PKP) pada kegiatan jual-beli barang dan jasa, pajak ini bersifat tidak 

langsung, dikenakan kepada konsumen saat mereka membeli barang atau jasa di 

wilayah pabean (Anam et al., 2022). PPN dibebankan kepada setiap orang yang 

mengkonsumsi barang atau jasa kena pajak, baik yang memiliki Nomor Pokok 

Wajib Pajak (NPWP) maupun tidak, karena hampir semua barang kebutuhan pokok 

rakyat Indonesia dikenai PPN. PPN juga merupakan pajak yang dikenakan atas nilai 

tambah yang timbul pada setiap tahap proses produksi dan distribusi, yaitu selisih 

antara nilai output yang dihasilkan perusahaan dengan nilai input antara (tidak 

termasuk tenaga kerja) yang digunakan, di mana nilai tambah tersebut 

mencerminkan kontribusi dari proses produksi yang dilakukan oleh perusahaan 

dalam menciptakan barang atau jasa sebelum dijual kepada konsumen akhir 

(Brockmeyer et al., 2024). 

Pada tahun 2024, PPN masih menjadi penyumbang terbesar kedua bagi 

pendapatan negara dari sektor penerimaan pajak setelah Pajak Penghasilan (PPh), 

dengan kontribusi sebesar 38% dari total penerimaan pajak nasional. Berikut 

disajikan data penerimaan PPN di kota Palembang pada tahun 2020-2024: 
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Tabel 1.1 Target dan Realisasi Penerimaan PPN Kota Palembang 

Tahun 2020-2024 

Sumber: Kanwil DJP Sumsel dan Kep. Babel (2025) 

Berdasarkan data penerimaan PPN di Kota Palembang dari tahun 2020 

hingga 2024, dalam lima tahun terakhir penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

di Kota Palembang menunjukkan tren fluktuatif, namun secara umum mengalami 

peningkatan dan dapat dilihat bahwa sebagian besar tahun menunjukkan 

pertumbuhan yang positif. 

Pada tahun 2020, realisasi penerimaan PPN tercatat sebesar Rp2,90 triliun 

dengan realisasi mencapai 101,4% dari target, pada tahun tersebut penerimaan 

tumbuh sebesar 1,45%. Kinerja penerimaan meningkat signifikan pada tahun 2021 

dengan realisasi mencapai Rp3,91 triliun atau 120,6% dari target dan menunjukkan 

pertumbuhan sebesar 34,7% dibandingkan tahun sebelumnya. Tren positif berlanjut 

di tahun 2022 dengan penerimaan sebesar Rp4,65 triliun atau 122,2% dari target 

Rp3,80 triliun, yang berarti mengalami pertumbuhan sebesar 18,8%. Meskipun 

pada tahun 2023 penerimaan masih meningkat menjadi Rp4,92 triliun dengan 

persentase realisasi sebesar 101,6% dari target, laju pertumbuhannya melambat 

menjadi hanya 5,9%. Kemudian pada tahun 2024, penerimaan mengalami 

penurunan untuk pertama kalinya dalam lima tahun terakhir, yaitu sebesar Rp4,97 
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triliun atau hanya 90,9% dari target sebesar Rp5,47 triliun, menurun sebesar 0,99% 

dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan ini dapat mencerminkan tantangan 

ekonomi yang dihadapi serta perlunya optimalisasi strategi dalam meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak dan efektivitas kebijakan perpajakan di Kota Palembang. 

Salah satu kebijakan yang dapat meningkatkan pertumbuhan penerimaan 

PPN adalah diterapkannya sistem self assessment. Sejak reformasi perpajakan pada 

tahun 1983, pemerintah Indonesia mengubah sistem pemungutan pajaknya dari 

official assessment system menjadi self-assessment system. Perubahan ini 

memberikan wewenang kepada wajib pajak untuk menghitung, melaporkan, dan 

membayar sendiri pajak yang harus mereka bayarkan, berbeda dengan sistem 

sebelumnya di mana wewenang tersebut berada di tangan otoritas pajak (Afiah et 

al., 2024). Dalam sistem ini, tanggung jawab utama berada pada wajib pajak, bukan 

pada fiskus, untuk memastikan bahwa kewajiban perpajakannya telah dipenuhi 

secara benar dan tepat waktu, termasuk dalam hal pembayaran dan pelaporan. 

Pertumbuhan self assessment system dapat diukur melalui jumlah Surat 

Pemberitahuan (SPT) yang dilaporkan setiap bulan. Pada Kota Palembang sendiri, 

jumlah pelaporan SPT mengalami dinamika yang dipengaruhi oleh tingkat 

kepatuhan wajib pajak dan kondisi perekonomian lokal. Oleh karena itu, 

peningkatan pelaporan SPT menjadi salah satu indikator penting dalam menilai 

keberhasilan implementasi self assessment system dalam mendukung pertumbuhan 

penerimaan PPN. Namun, seringkali dalam pelaksanaan self assessment system  

ketidaksesuaian dan penyimpangan baik disengaja maupun tidak disengaja masih 

sering terjadi dilakukan oleh wajib pajak. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu 
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mekanisme pengawasan atas sistem self assessment itu sendiri agar meminimalisir 

terjadinya tindakan kecurangan, pemanipulasian perhitungan jumlah pajak, dan 

penggelapan jumlah pajak (Anwar et al., 2019).  

Salah satu bentuk pengawasan oleh otoritas pajak dalam penerapan sistem 

self assessment yaitu berkonsentrasi pada pembinaan dan pengawasan pelaksanaan 

kewajiban perpajakan wajib pajak melalui pemeriksaan pajak (Wahyudin et al., 

2022). Pelaksanaan pemeriksaan pajak dituntut untuk memberikan efek jera agar 

dapat berhasil dan efektif sehingga dapat meningkatkan kepatuhan sukarela, baik 

bagi Wajib Pajak yang diperiksa maupun yang lainnya, sehingga penerimaan 

negara dari sektor pajak akan meningkat (Kusuma et al., 2023). Hasil dari 

pemeriksaan pajak ini sering kali diikuti dengan diterbitkannya Surat Tagihan Pajak 

(STP) sebagai langkah untuk menagih pajak yang kurang bayar atau menguatkan 

sanksi administrasi yang ditemukan selama proses pemeriksaan. 

STP merupakan surat resmi yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP) untuk melakukan tagihan pajak atau sanksi administrasi yang melibatkan 

bunga atau denda (Ilham et al., 2019). STP menjadi instrumen yang memberikan 

tekanan tambahan kepada wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya, sehingga 

mendorong peningkatan kepatuhan sukarela dan memastikan bahwa penerimaan 

PPN dapat tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Pertumbuhan jumlah 

STP PPN turut berkontribusi dalam mendorong peningkatan penerimaan PPN, 

terutama melalui mekanisme penagihan atas kekurangan pembayaran pajak 

maupun pengenaan sanksi administrasi kepada wajib pajak yang tidak patuh. Ketika 

jumlah STP meningkat, hal ini mencerminkan adanya upaya penegakan hukum 
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yang lebih intensif oleh otoritas pajak terhadap wajib pajak yang tidak memenuhi 

kewajibannya secara tepat waktu dan benar. 

Hasil penelitian dari Migang & Wahyuni (2020) menyatakan bahwa 

pertumbuhan self assessment system berpengaruh terhadap penerimaan PPN. 

Dimana hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adawiyah et al. 

(2022) dan Desmon & Hairudin (2020) yang mendapat hasil bahwa self assessment 

system berpengaruh terhadap penerimaan PPN. Namun, berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Wulandari & Juitania (2022); Panjaitan & Sudjiman (2021); 

Mais & Nuryati (2024) yang memperoleh hasil bahwa self assessment system tidak 

berpengaruh terhadap penerimaan PPN. Adapun hasil dari penelitian Wulandari & 

Juitania (2022) mendapatkan hasil bahwa pemeriksaan pajak memiliki pengaruh 

positif terhadap penerimaan PPN, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Migang & Wahyuni (2020). Sedangkan dalam penelitian Adawiyah et al. (2022) 

dan Panjaitan & Sudjiman (2021) menyatakan bahwa pemeriksaan pajak tidak 

memiliki pengaruh terhadap penerimaan PPN. Penelitian Ilham et al. (2019) yang 

membahas pengaruh STP PPN terhadap penerimaan PPN mendapatkan hasil bahwa 

STP PPN tidak berpengaruh terhadap penerimaan PPN. Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Desmon & Hairudin (2020) yang mendapatkan hasil bahwa 

STP PPN berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan PPN. Berikut 

hasil dari penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 



7 

 

Tabel 1.2 Hasil Penelitian Terdahulu Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Pertumbuhan Penerimaan PPN 

Variabel Peneliti Hasil 

Self Assessment System 

Adawiyah et al. (2022); 

Migang & Wahyuni (2020); 

Desmon & Hairudin (2020) 

Berpengaruh 

Wulandari & Juitania (2022); 

Panjaitan & Sudjiman (2021); 

Mais & Nuryati (2024) 

Tidak Berpengaruh 

Pemeriksaan Pajak 

Wulandari & Juitania (2022); 

Migang & Wahyuni (2020)  
Berpengaruh 

Adawiyah et al. (2022);  

Panjaitan & Sudjiman (2021) 
Tidak Berpengaruh 

STP PPN 

Desmon & Hairudin (2020); 

Fitri & Sofianty (2022) 
Berpengaruh 

Ilham et al. (2019); 

Anam et al. (2022)  
Tidak Berpengaruh 

Adanya inkonsistensi hasil dari penelitian-penelitian terdahulu terkait 

menjadi salah satu hal yang mendasari dilakukannya penelitian ini.  Penelitian ini 

dilakukan di beberapa KPP yang berada di Kota Palembang untuk memperoleh 

gambaran yang lebih luas dan komprehensif tentang penerapan perpajakan di 

wilayah ini. Pendekatan ini berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya, yang 

umumnya hanya berfokus pada satu KPP sebagai objek studi. Oleh karena itu, 

dengan melibatkan lebih dari satu KPP penelitian ini diharapkan dapat 

mengidentifikasi pola yang lebih representatif dan memahami variasi dalam 

penerimaan dan pengelolaan PPN di beberapa unit kerja, sehingga hasilnya akan 

lebih mendalam dan relevan untuk pengembangan kebijakan perpajakan di tingkat 

lokal maupun nasional. 

Berdasarkan fenomena dan research gap antar-penelitian terdahulu maka 

peneliti tertarik untuk melakukan peneltian yang berjudul, “Pengaruh Self 
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Assessment System, Pemeriksaan Pajak, dan Surat Tagihan Pajak PPN Terhadap 

Pertumbuhan Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (Studi Pada KPP di Kota 

Palembang Periode 2020-2024)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah yang akan diselesaikan 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan self assessment system terhadap 

pertumbuhan penerimaan Pajak Pertambahan Nilai? 

2. Bagaimana pengaruh pemeriksaan pajak terhadap pertumbuhan penerimaan 

Pajak Pertambahan Nilai? 

3. Bagaimana pengaruh pertumbuhan Surat Tagihan Pajak PPN terhadap 

pertumbuhan penerimaan Pajak Pertambahan Nilai? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti merumuskan tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan Self Assessment System 

terhadap pertumbuhan penerimaan Pajak Pertambahan Nilai. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Pemeriksaan Pajak terhadap pertumbuhan 

penerimaan Pajak Pertambahan Nilai. 

3. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan Surat Tagihan Pajak PPN 

terhadap pertumbuhan penerimaan Pajak Pertambahan Nilai. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut beberapa manfaat berdasarkan pelaksanaan penelitian ini, yaitu:  

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, manfaat dan 

ilmu untuk peneliti lain tentang pengaruh yang diberikan dari adanya 

pertumbuhan self assessment system, pemeriksaan pajak, dan pertumbuhan 

surat tagihan pajak terhadap pertumbuhan penerimaan Pajak Pertambahan 

Nilai. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat membantu optimalisasi 

pengawasan dan peningkatan penerimaan pajak melalui penilaian aspek-

aspek yang mempengaruhi Pajak Pertambahan Nilai. 
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